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ABSTRAK 

 

 

 

Kolget (Melampodium divaricatum) adalah tanaman yang memiliki berbagai 

khasiat, salah satunya yaitu memiliki aktivitas antibakteri. Bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli dapat menimbulkan berbagai jenis infeksi apabila tidak 

ditangani secara benar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri 

ekstrak daun kolget terhadap kedua bakteri serta untuk mengetahui pada 

konsentrasi berapa ekstrak daun kolget dapat menghambat serta membunuh 

pertumbuhan bakteri. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

menggunakan metode mikrodilusi dengan alat well-plate. Pengujian dilakukan 

dengan beberapa variasi konsentrasi yang digunakan yaitu 40000 ppm, 20000 ppm, 

10000 ppm, 5000 ppm, 2500 ppm, 1250 ppm dan 625 ppm. Dari hasil yang 

didapatkan ekstrak daun kolget dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ekstrak daun kolget dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 5000 ppm untuk bakteri 

Staphylococcus aureus dan 10000 ppm untuk bakteri Escherichia coli. Ekstrak 

daun kolget tidak dapat membunuh kedua bakteri pada konsentrasi terbesar yang 

digunakan yaitu 40000 ppm. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun kolget memiliki aktivitas antibakteri yang sangat lemah terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

 

 

Kata Kunci: antibakteri, daun kolget, mikrodilusi, well-plate
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ABSTRACT 

 

 

 

Kolget (Melampodium divaricatum) is a plant that has various properties, one of 

which is antibacterial activity. Staphylococcus aureus and Escherichia coli 

bacteria can cause various types of infections if not handled properly. This study 

aimed to test the antibacterial activity of kolget leaf extract against both bacterias 

and to determine at what concentration kolget leaf extract inhibited and killed the 

bacterial growth. Antibacterial activity testing was carried out using the 

microdilution method with a well-plate tool. The test was carried out with several 

concentration variations used, namely 40000 ppm, 20000 ppm, 10000 ppm, 5000 

ppm, 2500 ppm, 1250 ppm and 625 ppm. From the results obtained kolget leaf 

extract could inhibit the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli 

bacteria. The extract of kolget leaf could inhibit bacterial growth at a concentration 

of 5000 ppm for Staphylococcus aureus bacteria and 10000 ppm for Escherichia 

coli bacteria. The extract of kolge leaf couldn’t kill both bacterias at the largest 

concentration used, namely 40000 ppm. Based on the results of the study, it can be 

concluded that kolget leaf extract has very weak antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. 
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